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ABSTRAK 

 

          Lanjut usia merupakan kelompok umur manusia yang telah memasuki 

tahapan akhir dari fase kehidupan dan terjadi suatu proses yang disebut aging 

process atau proses penuaan. Proses menua dapat menimbulkan berbagai masalah 

baik secara fisik, biologis, sosial ekonomi, maupun mental. Masalah mental yang 

sering dijumpai pada lansia salah satunya adalah kecemasan. Kecemasan adalah 

kondisi emosi dengan timbulnya rasa tidak tenang, tidak nyaman dan perasaan rasa 

takut pada diri seseorang akan sesuatu yang belum terjadi, hal ini terjadi karena 

reaksi terhadap sesuatu yang dialami oleh seseorang. Upaya yang dilakukan pada 

lansia yang mengalami kecemasan dapat diatasi dengan terapi non farmakologi 

seperti terapi tertawa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

terapi tertawa terhadap penurunan tingkat kecemasan pada lansia di Lingkungan 

Munduk Anyar, Kelurahan Tegalcangkring, Kabupaten Jembrana. 

          Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain 

penelitian pre-eksperimental design dan dengan rancangan one group pretest-

posttest, tanpa kelompok kontrol. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenis non probability sampling yaitu purposive 

sampling dengan jumlah sampel 21 lansia yang mengalami kecemasan. Data 

dianalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test untuk menguji 

perbedaan rank skor pada dua kelompok sampel yang berpasangan dengan 

menganalisis data nominal dan ordinal.  

 Berdasarkan uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test didapatkan dari hasil 

analisis dapat diketahui bahwa p value 0,0001 (α=0,05) yang artinya bahwa p value 

≤ 0,05 sehingga hipotesa dalam penelitian ini diterima dimana secara statistik ada 

pengaruh terapi tertawa terhadap penurunan tingkat kecemasan pada lansia di 

Lingkungan Munduk Anyar, Kelurahan Tegalcangkring, Kabupaten Jembrana.  

 

Kata Kunci  : Lansia, Kecemasan, Terapi Tertawa 
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ABSTRACT 

 

 

          Elderly is a human age group who has entered the final stages of the life phase 

and a process called the aging process occurs. The process of aging can cause 

various problems both physically, biologically, socio-economically, and mentally. 

One of the mental problems found in the elderly is anxiety. Anxiety is an emotional 

condition with the emergence of feeling uneasy, uncomfortable and a feeling of fear 

in a person about something that has not happened yet, this happens because of a 

reaction to something that someone has experienced. Efforts made on the elderly 

who experience anxiety can be overcome with non-pharmacological therapies such 

as laughter therapy. The purpose of this study was to determine the effect of 

laughter therapy on reducing anxiety levels of the elderly in Munduk Anyar, 

Tegalcangkring Village, Jembrana Regency. 

 This study used an experimental research method with a pre-experimental 

research design and one group pretest-posttest design, without a control group. 

Sampling in this study used a sampling technique type of nonprobability sampling, 

namely purposive sampling with a sample size of 21 elderly who experienced 

anxiety. Data were analyzed using the Wilcoxon Sign Rank Test statistical test to 

check the difference in rank scores in the two paired sample groups by analyzing 

nominal and ordinal data. 

 Based on the Wilcoxon Sign Rank Test statistical test obtained from the 

results of the analysis, it could be seen that the p value was 0.0001 (α = 0.05), which 

means that the p value was ≤ 0.05 therefore the hypothesis in this study was 

accepted where statistically there was an effect of laughter therapy on reducing 

anxiety levels of the elderly in Munduk Anyar, Tegalcangkring Village, Jembrana 

Regency. 
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